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PEDOMAN TRANSLITERASI
Terdapat banyak jenis transiliterasi yang digunaka di Indonesia.
Transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi ini mengacu kepada
panduan penulisan Sekolah Tinggi Kulliyyatul Qur’an Al-Hikam Depok

adalah sebagai berikut :

Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan transliterasinya \dengan

huruf latin.

A. Konsonan Tunggal

No. Huruf Arab Huruf Latin Keterangan
1 | Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
2 < B Be
3 < T Te
4 & S| Es dengan titik di atas
5 z J Je
6 z H{ Ha demgam titik
dibawah
7 c KH Ka Dan Ha
8 2 D De
9 3 Z| Zet dengan titik di atas
10 B R Er
11 J Z Zet
12 o S Es
13 o SY Es dan ya
14 o S{ Es dengan titik di
bawah




15 o= D{ De dengan titik di
bawah

16 L T{ Te dengan titik di
bawah

17 L Z{ Zet dengan titik di
bawah

18 & ‘ Apostrof terbalik

19 ¢ G Ge

20 ] F Ef

21 3 Q Qi

22 < K Ka

23 J L El

24 a M Em

25 O N En

26 B) W We

27 J H Ha

28 3 Apostrof

29 @ Y Ya

B. Vokal Arab

Bahasa Arab serupa dengan bahasa Indonesia dala hal penulisan
Vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Untuk vokal
tunggal atau monoftong, ketentuan alih aksaranya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama




Fathah A A

Kasrah I I

D{ommah U U
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
$ o Fathah dan ya Al Adani
5 Fathah dan waw Au Adanu

C. Vokal Panjang

Vocal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harkat huruf
dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
I Fathah dan alif atau a> u dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya > I dan garis di atas
50 D{ommah dan u> u dan garis di atas
waw

D. Ta’Marbutah
1. Transliterasi untuk ta’ marbut{ah ada dua:
ta’ marbut{ah atau mendapat harakat fathah, kasrah dan d}ammah
transliterasinya adalah (t)
2. ta’ marbut{ah mati
ta’ marbut{ah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah (h). Contoh 5.l& (Jaldah)
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3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbut{ah diikuti kata
yang menggunakan sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ta’ marbut{ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh :

£

5593 £, (Madinah al-munawwarah)

E. Syaddah/Tasydid

Syaddah atau Tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu. Contohnya j;: (nazzala).

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Rab dilambangkan huruf, yaitu !,

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
mengikutikata itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf Qmariyah
Kata sandang yang  diikuti  huruf  Qamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai aturan yang digariskan di depan dan
sesuai bunyinya.
Baik diikuti oleh oleh huruf Syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungi
dengan tanpa sempang.

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku pada hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
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H. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk aawal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan di EYD. Awal kata sandang pada nama diri
tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan

kalimat. Contoh: Y325 31 322 L3 (Wa ma Muhammadun illa Rasil).

I. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap Kkata, bail fi’i/ (kata kerja), isim, (kata benda)
maupun huruf ditulis terpisah. Hanya Kkata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena huruf atau harakat yang dihilangkan, maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.

Pengucualian:

Sistem transliterasi ini tidak penulis lakukan pada:

1. Kosa kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia dan
terdapat dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia seperti Al-Qur’an
dan lain sebagainya.

2. Judul buku atau nama pengarang yang menggunakan kata Arab
tetapi sudah dilatinkan oleh penerbit.

3. Nama pengarang yang menggunakan kata Arab tetapi berasal dari
Indonesia.

4. Nama penerbit Indonesia yang mengguanakan kata Arab.
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ABSTRAK

Hudzaifah Muhammad, NIM. 2019.09.0011. “Israiliyyat dalam Tafsir Ibnu
Katsir (Studi Analisis Kisah Nabi Yusuf As.)

Skripsi ini menyimpulkan bahwa ketika meriwayatkan Israiliyyat,
lbnu Katsir Seringkali hanya menyebutkan ungkapan dikatakan ( J# ),
tanpa menyebutkan sanadnya secara lengkap dan memberikan penilaian atau
komentar sama sekali walaupun ternyata apa yang dikemukakan itu
bertentangan dengan prinsip-prinsip syara’. Karena diantara periwayatan
Israiliyyat tersebut, ada yang dikategorikan sebagai Israiliyyat Yyang
magbul (diterima), ada yang mardud (ditolak), dan ada pula yang
dikategorikan maskut ‘anhu (didiamkan).

Temuan yang penulis dapatkan ini sejalan dengan Tesis karya Tarto
(2015), yang membahas tentang Israiliyyat kisah Yusuf As. dalam Tafsir
Marah Labid yang menitikberatkan pada kritik matan (nagd matan)
menyertakan pendapat ulama lain yang berkomentar tentang periwayatan
Israiliyyat kisah Yusuf. menggunakan riwayat dari pada ra’yu, dengan
meminjam istilah al-Zahabi sebagai ,min bab al-taglib".

Bahwa Imam Nawawi Al-Bantani sama seperti Ibnu Katsir yang
banyak memasukkan riwayat Israiliyyat dalam kitab Tafsirnya. Penilitian ini
berbeda dengan penelitian milik Tarto yang mana menitikberatkan pada
kualitas sanad saja, tidak menyertakan pendapat ulama lain yang
berkomentar tentang periwayatan Israiliyyat ini.

Metode Penelitian ini menggunakan kualitatif (libaray research),
dengan pendekatan tahlili (analitik) dalam mengidentifikasi ayat-ayat Al-
Quran yang memua Israiliyyat dalam surah Yusuf. Selanjutnya
pemahamaman ayat tersebut dikembangkan dengan menerangkan makna-
makna yang tercakup di dalam penafsiran mufassir.

Kata kunci: Israiliyyat , Ibnu Katsir, Kisah Yusuf
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